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Abstrak  

 

Biogas merupakan salah satu energi terbarukan, biogas dapat dihasilkan dari kotoran ternak yang terbentuk melalui proses 

fermentasi oleh bakteri metanogenik dalam kondisi  tanpa oksigen. Biogas mengandung metana (CH4) karbondioksida (CO2) 

dan hidrogen sulfida (H2S). Kadar karbondioksida (CO2) yang tinggi dapat menurunkan nilai kalor dari biogas, sehingga 

dibutuhkan cara untuk menurunkan kadar karbondioksida (CO2). 

Maka diperlukan pemurnian biogas dari kadar CO2 menggunakan campuran kalium hidroksida padat dengan sekam 

padi pada penelitian ini. Sekam padi berfungsi untuk mengikat KOH saat bereaksi dengan CO dan memberikan aliran pada 

biogas.  

 Hasil pengujian dan analisis menunjukkan bahwa proses pemurnian dengan aliran 3 liter/menit menggunakan 

campuran Kalium Hidroksida padat dengan massa 100 gram dan 125 gram dan massa sekam padi 238 gram dapat 

memurnikan biogas 100% sampai aliran ke 30 liter. 

 

Kata kunci: Biogas, CO2, Kalium Hidroksida, Sekam Padi 

 

Abstract  

 

Biogas is a renewable energy, that can be generated from the manure that is formed through a process of fermentation by 

methanogenic bacteria under without oxygen . Biogas containing methane (CH4) carbon dioxide (CO2) and hydrogen sulfide 

(H2S). Carbon dioxide levels (CO2) can lower caloric value of biogas, so it take a way to reduce levels of carbon dioxide (CO2).  

 Then needed purification of biogas from the carbon dioxide (CO2) using mixture potassium hydroxide with rice husk 

in this research. Rice husk is used to bind potassium hydroxide (KOH) when reacting with carbon dioxide (CO2) and give flow 

on biogas. 

 The test result and analysis show that the purification process with a flow of 3 liters/min using a mixture of potassium 

hydroxide solid with mass 100 grams and 125 grams and 238 grams of rice husk mass can purify biogas flow of 100% up to 

30 liter..  
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1. Pendahuluan 

Biogas merupakan energi yang terbarukan  proses 

terbentuknya biogas  melalui fermentasi bahan limbah 

organik, seperti kotoran ternak, sampah organic dan 

lainnya oleh bakteri metanogenik dalam kondisi tanpa 

oksigen (anaerob)[1]. Semua aktivitas yang dilakukan 

oleh manusia pasti menggunakan energi, sehingga 

energi merupakan  salah satu faktor penting untuk 

menunjang kehidupan manusia.  

Bali memiliki potensi besar dalam perkembangan 

biogas terutama sejak Pemerintah Daerah Bali 

meluncurkan program Simantri (Sistem Pertanian 

Terintegrasi) untuk mengoptimalkan sistem pertanian. 

Kegiatan ini berpotensi pada usaha pengolahan limbah 

pertanian masuknya teknologi biogas pada simantri 

dihasilkan dari limbah kotoran sapi [2].  

Kandungan biogas yaitu metana (CH4) sebesar 55 

–75%, karbondioksida (CO2) sebesar 25–45%, 

Nitrogen (N2) sebesar 0–0,3%, Hidrogen (H2) 1–5%, 

hidrogen sulfida (H2S) sebesar 0–3%, oksigen (O2) 

0,1–0,5%, .  Biogas memiliki nilai kalor sebesar 4800-

6200 kkal/m3 dan gas metana murni memiliki nilai 

kalor 8900 kkal/m3 [3]. Biogas perlu dilakukan 

pemunian terhadap gas pengotor untuk menghasilkan 

gas metana murni. Bila kadar CH4 tinggi maka biogas 

tersebut akan memiliki nilai kalor yang tinggi, 

sebaliknya jika kadar CO2 yang tinggi maka akan 

mengakibatkan nilai kalor rendah. 

Pada Penelitian ini pemurnian dilakukan 

menggunakan campuran kalium hidroksida dengan 

sekam padi. Kalium Hidroksida dengan rumus kimia 

KOH dapat mengurangi kadar CO2, dengan reksi 

kimia :  KOH + CO2           K2CO3 + H2O 

 

Dalam hal ini maka ada beberapa permasalahan 

yang akan dikaji, yaitu: 

1. Apakah campuran kalium hidroksida padat 

dengan sekam padi dapat menurunkan  kadar 

karbondioksida (CO2) pada aliran biogas ? 
2. Berapakah massa campuran kalium hidroksida 

padat dengan sekam padi untuk mengoptimalkan 

penyerapan karbondioksida (CO2) pada aliran 

biogas ? 

Beberapa batasan ditetapkan dalam penelitian ini 

meliputi: 

1. Biogas yang digunakan pada penelitian ini 

berasal dari ternak sapi yang diambil dari satu 

digester pada waktu dan tempat yang sama.



I Made Teguh Suputra, Tjokorda Tirta Nindhia dan Wayan Surata/ Jurnal Ilmiah TEKNIK DESAIN MEKANIKA Vol. 6 No. 3, 

Juli 2017 (272  – 275) 

 

273 

 

 

2. Kecepatan aliran biogas yang digunakan 3 

liter/menit. 

3. Tabung pipa yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pipa PVC yang bagian dalam 

berdiameter 5,08 cm dengan panjang 100 cm dan 

pipa bagian luar berdiameter 10,16 cm dengan 

panjang 70 cm.  

4. Kalium hidroksida yang digunakan adalah yang 

sudah berbentuk kristal padat yang massanya 

sudah di tentukan yaitu 50 gram, 75 gram, 100 

gram, 125 gram dengan pencampur sekam padi 

sebesar 238 gram. 

2. Dasar Teori 

Biogas adalah gas yang dihasilkan dari 

limbah organic yang melalui proses fermentasi 

didalam wadah tanpa oksigen. 

Sifat–sifat komponen gas utama tersebut dijelaskan 

sebagai berikut: [4] 
a. CH4 gas yang dipertimbangkan sebagai bahan 

bakar yang berguna. Gas ini tidak beracun, 

tidak berbau, dan lebih ringan dari udara. 

b. CO2 gas yang tidak berwarna, tidak berbau dan 

lebih berat dari udara. CO2 merupakan gas yang 

agak beracun. Konsentrasi CO2 yang lebih 

tinggi dalam biogas menghasilkan biogas 

dengan nilai kalor yang rendah.  

c. H2S gas yang tidak berwarna. Karena lebih 

berat dari udara H2S berbahaya pada tempat– 

tempat rendah. Pada konsentrasi rendah gas ini 

memiliki bau khusus seperti telur busuk. Pada 

konsentrasi tinggi, akan lebih berbahaya 

karena tidak berbau. Selain itu H2S juga 

bersifat korosif yang dapat menyebabkan 

problem dalam proses pembakaran dari biogas.  

d. Uap air, walaupun merupakan hasil tidak 

berbahaya, akan menjadi korosif jika 

berkombinasi dengan NH3, CO2 dan khususnya 

H2S dari biogas. Maksimum kandungan air 

dalam biogas dikembangkan karena temperatur 

gas. Bila biogas berair jenuh meninggalkan 

digester, dengan pendinginan akan 

menghasilkan kondensasi air. 

 

Gas metana (CH4) adalah gas yang tidak 

terwarna dan tidak berbau. Merupakan senyawa 

hidrokarbon dan dapat terbakar pada kadar 5% sampai 

dengan 15% [5].  

 Gas Karbondioksida (CO2) adalah zat asam 

arang yang tidak berwarna, tidak berbau, dan lebih 

berat dari udara. CO2 merupakan gas yang sedikit 

beracun. Konsentrasi CO2 yang lebih tinggi dalam 

biogas menghasilkan biogas dengan nilai kalor yang 

rendah [5]. 

Kalium hidroksida merupakan senyawa basa 

kuat yang bernomer atom 19 pada tabel periodik. 

Dalam mempersiapkan kalium hidroksida, logam 

kalium dapat dikombinasikan dengan air untuk 

bereaksi hingga menghasilkan kalium hidroksida dan 

hidrogen. Kalium hidroksiada dihasilkan melalui 

reaksi kalium (K) dengan hidrogen (H2) dan Air (H20) 

2K + 2H2O  2KOH + H2 senyawa ini bisa berbebtuk 

krista padat dan larutan. Penulis di penelitian ini 

menggunakan jenis KOH (kalium hidroksida) 

berbentuk kristal padat, apabila KOH kristal padat di 

lewatkan karbondioksida (CO2) akan terjadi 

perubahan bentuk dari padat mejadi cair.   

3.    Metode Penelitian 

 Penelitian dan Pengujian pemurnian biogas dari 

CO2 menggunakan kalium hidroksida dan sekam 

padi. 

a) Biogas (biogas diambil pada waktu dan tempat 

yang sama) 

b) Kalium hidroksida (untuk menyerap CO2 pada 

biogas) 

c) Sekam padi (sebagai pengikat KOH agar 

memberikan aliran terhadap biogas) 

d) Pipa 4 inci dan 2 inci (wadah pemurnian KOH 

dengan sekam padi) 

e) Biogas Multi Detector (mengetahui kadar CH4, 

CO2, dan H2S) 

f) Timbangan Digital (menimbang KOH dan 

Sekam padi) 

g) Volume meter (menghitung liter gas yang 

melewati pemurnian) 

h) Pompa Biogas (untuk mengalirkan biogas 3 

liter/menit) 

Adapun langkah – langkah Pembutan Pemurnian 

biogas yaitu : 

1. Siapkan KOH (kalium hidroksida) padat. 

2. Timbang KOH padat dengan massa 50gram, 75 

gram, 100gram, 125gram 

3. Timbang sekam padi dengan massa 238gram 

4. Campurkan dengan sekam padi yang memang 

benar – benar karing  

5. Setelah sekam padi tercampur masukan kedalam 

wadah pemurni dan jangan biarkan lama – lama 

terpapar udara luar 

Gambar 1. Instalasi Pemurnian Biogas 
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Keterangan :  

1. Digester 

2. Stop Kran 

3. Bag Biogas 

4. Pompa  

5. Volume meter 

6. Tabung Pemurni (kalium 

Hidroksida padat dan sekam padi) 

7. Biogas tester 
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Alirkan biogas menggunakan pompa biogas 

melalui volume meter dan selang yang menuju 

pemurni kalium hidroksida sesuai dengan aliran 

volume yang ditentukan. Catat data kandungan CO2 

pada biogas yang melewati pipa pemurni KOH dengan 

massa KOH 0 gram, 50 gram, 75 gram, 100 gram, dan 

125 gram dengan massa sekam padi tetap 238 gram 

dilakukan 3 kali pengulangan dengan pengecekan di 

setiap liter ke 5, 10, 15, 20, 25, dan 30. Kemudian 

pencatatan data dilakukan selama pengujian. Alat 

yang digunakan untuk mengecek kandungan biogas 

adalah Multi Detector Gas.  

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Hasil Penelitian  

 Data hasil penelitian di catat pada saat 

pengukuran kadar CO2 kemudian dirata-ratakan, dan 

di sajikan dalam bentuk tabel 1. 

Tabel 1 Hasil Pengukuran Kadar CO2 dan Rata – rata 

Persentase penurunan CO2.  

4.2 Pembahasan  

Pada penelitian ini berdasrkan perbandingan 

grafik dari setiap proses pemurnin biogas dengan 

memvariasikan massa, maka didapatkan hasil bahwa 

proses pemurnian menggunakan campuran kalium 

hidroksida dengan sekam padi dapat mengurangi 

kadar CO2 dalam biogas dengan aliran 3 liter/menit. 

Campuran Kalium Hidroksida dengan sekam padi 

yang massanya 50 gram mampu menurunkan kadar 

CO2 di aliran biogas ke 30 liter menjadi 26%. Namun 

berbeda dengan massa Kalium hidoksiada 75gram 

pada aliran biogas ke 25 liter menurun menjadi 94% 

sampai 80% diliter ke 30. Kalium hidroksida pada 

massa 100 gram dan 125 gram pada aliran ke 30 liter 

dapat mengurangi kadar CO2 sampai 100% dengan 

campuran sekam padi 238 gram massa tetap di setiap 

variasi massa kalium hidroksida. Ini membuktikan 

pada penelitian yang menggunakan campuran kalium 

hidroksida dengan sekam padi dapat menurunkan 

kadar CO2 pada biogas hingga 100%. Hal ini 

mengakibatkan kadar matana (CH4) menjadi lebih 

tinggi yang ditunjukan pada grafik 4.7 persentase 

kenaikan CH4. Dengan ini bisa meningkatkan nilai 

kalor dari biogas tersebut. 

Gambar 2. Grafik Persentase Penurunan CO2 

Gambar 3. Grafik Persentase Kenaikan CH4  

 

5. Kesimpulan 

 Berdasarkan persentase diatas maka 

disimpulkan bahwa kalium hidroksida dengan massa 

50 gram mampu menurunkan rata-rata 50% dari 30 

liter biogas,  sedangakan 75 gram hanya mampu 

menangkap CO2 pada aliran ke 20 liter dan pada aliran 

ke 25 liter menurun menjadi 94% kemudian dialiran 
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ke 30 liter menurun menjadi 80%. Kalium hidroksida 

dengan massa 100 gram dan 125 gram pada aliran ke 

30 liter dapat mengurangi kadar CO2 sampai 100%. 

Jadi semakin banyak massa dari kalium hidroksida 

maka semakin banyak volume biogas yang dapat 

dimurnikan. 
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